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Abstrak

Hampir setiap orang pernah mengalami gangguan kesehatan gigi, baik berupa gangguan gigi berlubang
maupun gangguan jaringan penyangga gigi. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi yang masih sangat rendah menjadi
pemicu banyaknya terjadi gangguan penyakit pada gigi dan mulut pada manusia. Setiap harinya terdapat puluhan
orang yang memeriksakan gangguan pada gigi dan mulutnya di Rumah Sakit Brawijaya Malang. Rumah sakit
yang baru beroperasi sekitar th 2014 ini memiliki pengolahan data secara semi manual, artinya pencatatan rekam
medik yang menggunakan Microsoft Excel baik dari diagnosis awal maupun dari data rekam medik berkelanjutan.
Faktanya terkadang dokter jaga memiliki keterbatasan dalam menindak lanjuti pasien maka dari itu, digunakan
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Gigi dan Mulut Menggunakan Metode Forward Chaining (Studi Kasus : Rs.
Brawijaya Malang). Sistem pakar penentu penyakit gigi dan mulut ini dimulai dari mencari fakta tentang gejala
diagnosa penyakit dari beberapa fakta tersebut nantinya akan digunakan untuk menentukan jenis penyakit dan
menghitung probabilitas dari masing-masing penyakit. Pengujian fungsionalitas terdapat 17 Penyakit Gigi dan
Mulut. Keseluruhan hasil pengujian ini menunjukan bahwa system ini mampu membantu admin / perawat dalam

mendeteksi penyakit sebelum mendapat tindak lanjut oleh dokter yang bersangkutan.

Kata Kunci : Forward Chaining, Sistem Pakar, Diagnosa, Penyakit Gigi dan Mulut

1. Pendahuluan

Hampir setiap orang pernah mengalami
gangguan kesehatan gigi, baik berupa gangguan gigi
berlubang maupun gangguan jaringan penyangga
gigi. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi yang masih
sangat rendah menjadi pemicu banyak terjadinya
gangguan penyakit pada gigi dan mulut.

Mulut adalah suatu rongga terbuka tempat
masuknya makanan dan air. Gigi merupakan suatu
organ manusia Yyang digunakan sebagai alat
pencernaan vaitu untuk mengunyah makanan,
sebagai organ wicara dan sebagai penampilan. Infeksi
cukup sering terjadi pada gigi dan mulut seperti virus
yang menyebabkan gigi busuk, infeksi gusi dan jamur
menyebabkan pasien mengalami kesakitan dan
menderita atas terjadinya infeksi tersebut.

Berdasarkan Survei Kesehatan Rumah
Tangga-Survei Kesehatan Nasional Tahun 2010
penyakit periodontal menduduki urutan kedua
dengan jumlah penderita 42,8% penduduk Indonesia.
Prevalensi penyakit periodontal meningkat seiring
dengan pertambahan usia. Berdasarkan survei yang
dilakukan Nasional Institute Of Dental Research
(NIDR) di Indonesia, penyakit periodontal

menduduki urutan kedua utama yang masih
merupakan masalah di masyarakat.

Sistem pakar merupakan suatu sistem yang
dirancang untuk membantu dalam mendeteksi
penyakit dengan basis pengetahuan yang dinamis.
Pengetahuan ini didapat dari pakar yaitu dokter gigi.
Dalam sistem pakar menggunakan metode forward
chaining. Forward chaining merupakan metode
penalaran yang dimulai dari fakta yang diketahui
menggunakan mesin inferensi. Pencarian dilakukan
dengan menggunakan aturan, jika kondisi terpenuhi
maka akan dilakukan aksi. Fakta yang diketahui
digunakan untuk memperoleh fakta baru dan
melanjutkan proses hingga kesimpulan dicapai.

Alasan metode forward chaining adalah
menggunakan metode pencarian dan penarikan
kesimpulan yang berdasarkan pada data atau fakta
yang ada menuju ke kesimpulan, penelusuran dimulai
melalui informasi user.

2. Landasan Teori
2.1. JSON
JSON (JavaScript Object Notation) merupakan
format yang ringan untuk memasukan data ke dalam
sebuah variabel. Sangat mudah dimengerti dan
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diimplementasikan oleh manusia, dan mudah juga
untuk komputer dalam melakukan parsingnya. JSON
merupakan bagian dari bahasa pemrograman
JavaScript (Standard ECMA-262 3rd Edition —
December 1999). JSON merupakan format teks yang
sepenuhnya independen tetapi menggunakan
konvensi yang familiar dengan bahasa pemrograman
dari keluarga-C, termasuk C, C++, C#, Java,
JavaScript, Perl, Python, dan sebagainya.

2.2. Sistem Pakar

Sistem pakar (expert system) adalah aplikasi
berbasis komputer yang digunakan  untuk
menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan
oleh pakar (Kusrini. 2006).

2.3. Metode Forward Chaining

Forward chaining merupakan perunutan yang

dimulai dengan menampilkan kumpulan data atau
fakta yang menyakinkan menuju konklusi akhir.
(Iswanti, 2008). Forward chaining adalah suatu rantai
yang dicari atau dilewati/dilintasi dari suatu
permasalahn untuk memperoleh solusi. Penalaran
dari fakta menuju konklusi yang terdapat dari fakta
dan merupakan grup dari multipel inferensi yang
melakukan pencarian dari suatu masalah kepada
solusinya.

2.4. Penyakit Gigi Dan Mulut

Mulut adalah suatu rongga terbuka tempat
masuknya makanan dan air. Gigi merupakan suatu
organ manusia Yyang digunakan sebagai alat
pencernaan Yyaitu untuk mengunyah makanan,
sebagai organ wicara dan sebagai penampilan. Infeksi
cukup sering terjadi pada gigi dan mulut seperti virus
yang menyebabkan gigi busuk, infeksi gusi dan jamur
menyebabkan pasien mengalami kesakitan dan
menderita atas terjadinya infeksi tersebut.

3. Kerangka konsep penelitian
3.1 Kerangka konsep

_J

Gambar 3. 1 Kerangka konsep Sistem Pakar

Diagnosa Penyakit Gigi dan Mulut

Gambar tersebut merupakan penjabaran dari
komponen-komponen utama pembangunan sistem
pakar yang dihubungkan oleh interaksi dengan
komponen luar untuk mendukung berfungsinya
sistem, meliputi pengguna sebagai user dan pakar

sebagai admin basis data dan metode Forward
Chaining sebagai peruntutannya.

4. Analisis dan Perancangan
Dalam analisis dan perancangan akan membahas
tentang seperti apa analisa dan perancangan dari
aplikasi ini
4.1. Analisis Sistem
Analisis  sistem  merupakan  sebuah
penjabaran tentang komponen yang dibutuhkan
oleh sistem, baik itu analisa data, analisa
pengguna, input atau output sistem, kebutuhan
perangkat lunak maupun perangkat keras. Serta
membahas tentang gambaran umum dari sistem
yang akan dibuat.
4.2. Gambaran Umum Aplikasi

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Gigi dan Mulut Metode Forward
Chaining

Data Gejala Diagnosa Hasil Diagnosa
Data Penyakit
Solusi/Penanganan
_So\usi dan
-Interferensi "
Riwayat

Gambar 4. 1 WBS (Work Breakdown Structure)

WBS merupakan gambaran struktural pembuatan
sistem. WBS terdiri atas 3 bagian ; Data, Layanan,
Laporan. Data merupakan komponen untuk
membangun sebuah sistem meliputi data gejala, data
penyakit, solusi dan pengobatan. Layanan dalam
sistem ini adalah sebagai media diagnosa awal
kemungkinan tingkan probabilitas penyakit gigi dan
mulut yang dialami oleh user/ pasien. Untuk laporan
sistem ini memberikan laporan tentang hasil diagnosa
penyakit.

4.3. Analisis Pengambil Kesimpulan.
Rule Sebagai Representasi pengetahuan.
Teknik pencarian forward chaining adalah
teknik pencarian yang dimulai dari fakta yang
diketahui kemudian mencocokan fakta-fakta tersebut
dengan bagian IF dari rules IF-THEN .

RO1 : IF G012 THEN P004
R02 : IF G016 THEN P006
R03 : IF G005 THEN P007
RO04 : IF G023 THEN PO008
RO5 : IF G021 THEN P017
RO06 : IF G009 AND G007 THEN P003
RO7 : IF G009 AND G010 THEN PO009
RO08 : IF PO09 AND G013 AND G018 THEN P001
R09 : IF G003 AND G015 AND G024 THEN P0O11
R10 : IF G003 AND G009 THEN P010
R11 : IF PO0O6 AND G024 THEN P005
R12 : IF G002 AND G011 THEN P012
R13 : IF G003 AND G017 THEN P013
R14 : IF G020 AND G025 THEN P014



R15 : IF P014 AND G019 THEN P015
R16 : IF P014 AND G018 THEN P016
R17 : IF G022 AND G025 THEN P002
4.4. Block diagram
Block  Diagram  dipergunakan  untuk
mengetahui urutan kerja sistem pakar untuk
mencapai  keputusan dan dibuat untuk
mempertakan proses kerja pada suatu komputer
agar mudah dipahami. Berikut ini merupakan
gambaran dari block diagram pada sistem pakar
forward chaining tersebut :

Data History —— —

! —-_—, Gambar 4. 4 Flowchart Sistem Pakar Diagnosa
(o )] P |y | o \-’ ' (o) Penyakit Gigi dan Mulut
—L _ Dari gambar 4.8 di atas dapat dijelaskan
L bagaimana tahapan dalam proses perhitungan
= menggunakan metode forward chaining.
1 |
# 4.7. Analisis Tabel Keputusan
reiea” Tabel keputusan digunakan sebagai acuan
dalam membuat pohon keputusan dan kaidah
Gambar 4. 2 Block Diagram Sistem Pakar Diagnosa yang digunakan
Penyakit Gigi dan Mulut Berikut merupakan tabel data untuk pengacu
pada tabel keputusan.
. Tabel 4.2 Daftar Penyakit Gigi dan Mulut
4.5. Perancangan Sistem Ty e emr T
Perancangan  sistem  adalah  proses POOL | Abse: Periopial
pembuatan sistem berdasarkan rekomendasi dari L —
kebutuhan sistem yang dibuat. Perancangan 200 Cingvonis enfrgement
membuat berbagai uraian mengenai data, proses D006 | Kists Kadikaler
dan interface dari sistem yang akan dibangun. o Rele Auge
Berikut ini adalah salah satu perancangan dengan P00 | Nelwosis Pulpa
menggunakan ERD  (Entity Relationalship LI L.
Diagram) yang bertujuan untuk mempermudah P02 o meeete
dalam pembuatan database yang terdapat pada ot ?::l?{:erti‘f::e
gambar 4.6 serta flowchart metode yang terdapat SIER
pada gambar 4.8 POI7 | Ulker Traumatie

Tabel 4. 3 Daftar Gejala

Kode Gejala Nama Gejala
G001 Giz1 bambzh wama
G002 (g1 Berlubang
GO03 Gigi Goyang
G004 (Gigi Hilanz
Go03 (rigi Bardezakan
006 (gl patah
G007 (Gus=1 berdarah
G008 Gusi benghak
=008 (Crus=1 berubah wama
GOl (Gusi terasa sakat spontan
G011 (Gusi teraza sakit karenar /mgiln
- GO12 Grusi membasar
i i H G013 Gusi terasa asm-asm
Gambar 4. 3 ERD S_lsj[em Pakar Diagnosa Penyakit G [Catam
Gigi dan Mulut GOl | Tiakterasa kit
G016 Tanpa keluhan dilihat dan radio grafis(Rs)
- . . GO17 Tanpa rang n
Berikut ini adalah gambaran dari prosess GOLE | Luka di area mulut /bibir ukuran < Smm
perhitungan menggunakan metode forward G019 | Lukcadi area mulut /bibe ukuran > Smm
.. . . G020 Luka di area mulut /bibir kecil-kecil ‘banyak
chaining yang digambarkan melalui flowchart G021 | Luka & area mulut /bib akibat bentwan sizian
metode yang dapat dilihat pada gambar GO23 | initas] disudut mulat ___
G023 Tumbuh benjolan beris cairan
Go24 Kadang menyizakan skar
4.6. Flowchart G23 Bakit saat membula puulut

Dalam proses  diagnosa  penyakit
menggunakan metode forward chaining.



5. Implementasi
5.1 Implementasi Database
Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai
database yang akan digunakan. Berdasarkan
perancangan basis data yang telah dilakukan oleh
penulis, maka dibuatlah database dengan
struktural tabel sebagaimana berikut:

QO oo.th_history 98 oo th_gejalapemeriksaan
9% coth_user ¥ id_perikea : varchar(15)  +———&¢ id_perikss : varchar(10)
@ id_user : varchar(15) & € id_user : varchar{15) ' id_asjala : varchar(10)
IE) nama : varchar(50] El nama_penyakit : varchar(50) # densttas : doubl
) alamat : text # densitas : double
IE) jk & varchar({10) @ tgl_periksa : date
IE) telp : varchar(15) # verifikas : int(10)
I username : varchar(20)
I password : varchar(20)
|8 bevel : varchar(20) @8 coutb_gejala
® id_gejala : varchar(15)
% ooth_aturan I8 gajala : varchar{100)

IE! densitas : varchar(100)|

4@ id_penyakit : varchar(15)
? id_gejala : varchar{15)
g9 coth penyakit /
 id_panyskit: varchar(50) I

El nama_penyakit : varchar(50)

E definisi : longtext

E solusi : longtext

Q8 sotemp | Q8 cotemp2 | (G coitempl | [0 oo pertanyaan| [Q1 oo perhitungan,
(& kd : varchar(15) |2 kd : varchar{15)| [ kd : varchar{100)| ¥ no : double # no: double
# nl: double (@ nl : varchar(100) @ nl: varchar(100) | |& kd : varchar(20) I8 kd : varchar(30)
# nl: deuble IE nm : varchar{100)
# nl: double

Gambar 5. 1 Implementasi Mapping Database

5.2 Implementasi Antar Muka
5.2.1  Halaman Utama Website
Pada halaman utama website, user
dihadapkan kepada tampilan utama dan
beberapa menu pilihan. Untuk menggunakan
website diagnosa penyakit gigi harus memiliki
akun untuk masuk dan dapat menggunakan
diagnosa dengan baik.

Rumah Sakit
Brawijaya
Malang

Selamat Datang di Program Diagnosa Penyakit Gigi

Layanan Kami

Pemeriksaan Obat-obatan Laboratorium

Gambar 5. 2 Halaman Utama Website

Rumah Sakit f—

Brawijaya
Malang

Diagnosa
Nama zerha

v ]

|mm anda terdapat Sakit saat membuka mulit 2 I J

Gambar 5. 3 Halaman Diagnosa

6. Uji Coba dan Pembahasan

Pada bab pengujian dan pembahasan ini akan
dilakukan tahapan untuk menguji hasil dari
implementasi sistem yang telah dilakukan.
6.1. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan cara
menjalankan aplikasi dan mencoba semua fungsi
yang adal dalam sisitem untuk mengetahui menu atau
fitur mana yang sudah berfungsi dengan baik maupun
yang tidak berfungsi sesuai dengan sebagaimana
mestinya.

6.2. Pengujian Deteksi Penyakit

Pada tahapan ini, pengujian dilakukan dengan
menggunakan fungsi yang terdapat pada sistem.
Proses yang dilakukan yaitu memilih beberapa gejala
yang selanjutnya dilakukan diagnose.Proses diagnosa
ini berisikan beberapa pertanyaan yang merujuk pada
penyakit yang ada

6.3. Pengujian Akurasi

Rumus Proporsi pada system pakar tersebut yaitu :

Keterangan : n(4)
p=—=x100%
n(s)
p : Proporsi
n(A) : banyaknya gejala yang tedeteksi
pada penyakit

An (S) :banyaknya gejala yang dimiliki penyakit A
Setelah diketahui nilai proporsinya maka akan
ditentukan status hasil diagnosa dengan aturan
sebagai berikut:

1. Nilai Proporsi antara 100%-75% maka status hasil
diagnosa adalah ‘terjangkit’

2. Nilai Proporsi <75% maka status hasil diagnosa
kemungkinan menderita.

3. Penyakit akan diarahkan pada nilai proporsi
terbesar, nilai yang paling mendekati 100%

Dalam menentukan nilai probabilitas/
proporsi ini kita perlu melakukan pengecekan
diagnosa dengan mengeklik tombol biru dan memulai
diagnosa.

Rumah Sakit Beranda Tentang Degnasa
Brawijaya
Malang

History Diagnosa

No \dentifikasi Penyakil Densitas Tanggal
7500 20160816
0 (16-0E-16

Gingnis associated wiih Genlal plague only 5000 20160816

Dalam memulai diagnosa maka centang
beberapa pertanyaan sesuai diagnosa. Seperti berikut




Rumah Sakit

Beranda Tentang Diagnasa
Brawijaya
Malang
Diagnosa
Nam cetha
Decipel |
[ v smss s s s st s ||

Gambar 6. 1 Uji coba Diagnosa User

Login

Berikut dari setiap diagnosa akan merujuk pada
hasil penentuan diagnosa penyakit berikut contoh
kasus dalam menentukan diagnosa penyakit tertentu.

CONTOH KASUS :

1) Suatu saat ertha mengalami sakit di mulut ,

Dataase

5 chl:- s

dreaindpe Base [Easis Penpgetahuan)

®1:IF G013 THEN AO04.
21 :IF @015 THEN AO05
A3 : IF @005 THEN AO0T
24 : IF G023 THEN AO0E
®5 [ IF G021 THEN A017
25 - IF GO0 AND G007 THEN 2003
A7 - IF G009 AND G010 THEN P00

=& - IF POOS AND G013 AND G012 THEN POO1
=9 - IF G002 AND G015 AND G024 THEN PO11

: IF GO0 AND A005 THEN AO10
FIL: IF FODE AND G024 THEN PO05
FI12 : IF GOOQ AND GOIZ THEN AO12
R13: IF GO0 AND GO THEM 013
T G TR

3 R15:IFFO14 AND G005 AND G015 THEN P015

RIE: IFFOI4 AND G005 AND GOIE THEM FOLE

RI1T: IF GO AND G025 THEN A002

ertha sangat tidak nyaman untuk makan
susah minum pun demikian untuk membuka
mulut sangatlah susah hal ini disebabkan
terdapat luka di mulut pada saat di lihat
ternyata luka tersebut kecil-kecil dan
sangatlah  banyak  kira-kira  lukanya
berdiameter 1 mm.

fterasi ke-1

[=ariu]

Fakia

014

Database

[= i =
— =

Krowdedge Base [Basis Pengetahuan)

a

 IF G012 THEN 2004
 IF 5015 THEN 7005
IF G005 THEN #007
IF G023 THEN P00E
IF G031 THEN 2017
IF GO0S AND G007 THEM 2002
IF GO0S AND G010 THEN 2009
IF 2005 AND G013 AND GO1Z THEN POOL
 IF (G003 AND G015 AND G024 THEN P11
RI0: IF G003 AMD F005 THEM 2010
R11 : IF FOOE AND GO24 THEM 2005
R12 : IF G002 AMD GOL1 THEM P002
R13 : IF G003 AMD GOL7T THEN 2003

: IF G20 AMD G025 THEN POL4 o
R15 : IF FOL4 AND GO25 AND G015 THEN PO1S
RIE: IF P04 AND GRS AND GOIE THEN FOLE
RI7: IF G022 AMD GO25 THEN 002

EEEEELE

Database
[our L =i

Saru

Iterasi ke-2

ag
LY}

Database
ERD G5

Fakta Saru

Sampai disini proses dihentikan karena sudah
tidak ada lagi data dari database yang menyebutkan
untuk mengeksekusi rule yang telah ada maka, hasil
pencarian P016 adalah bernilai benar. Penyakit yang

EEERERLEL

BlE [ IFFO0A AND GOCE THEM FUC
R1T: IF GDZ2 AND GD25 THEN 002

— =

srowledpe Base [Basls Pengetahuan)

- IF G013 THEN Po0d

IF 5015 THEN M00s
IF G005 THEN #0007
IF G023 THEN A0S
IF 021 THEN PO1F
IF GO0 AND GOOF THEN P003
IF SO0 AND G010 THEN PO0s

- IF P00 AND G013 AND GO1E THEN POO1

IF GO0 AND G015 AND G034 THEW PO11

: IF GO0 AND 005 THEN PO10
1 IF FOOE AND G024 THEN POOS
: IF GOOZ AND GD11 THEN FO02
R13:
R14:
R15:

IF GOO3 AND GOLT THEN #0013
IF GOA0 AND G025 THEN #0014
IF FI4 AND GOL5 THEN FO1%
- - e
1

terdeteksi adalah P016 “Sar Minor<.



Hasil Diagnosa Berikut :

Rumah Sakit Boanda Tontang Dagnosa Logn
Brawijaya
Malang
Diagnosa
=3

Hasil Print Out :

Eranmes it

Hasil Analisa

Nama : | ERTHA

Alamat

Telfon

Hasil Analisa Akhir

Penyakit 1| SAR MINOR
1. Luka di area mulutfbibar kecil-kecil/banyak
Ciejala 112, Sakit sast membuka mulut

3, Lukadi area mulutbibir ukuran =Smm

LUKURAN ULSER BERKISAR DUA SAMPAL EMPAT MILIME TER.

. [KEMUDIAN JUMLAHNYA DARI SATU SAMPAI LIMA ULSER.

© SEMENTARA LAMA SEMBUHNYA SENDIRI ITU DARI TIGA SAMPAL
TUJLH HARI

Definisi

Solusi L: ] MEDIKOMENTOSA (MEMBERI ANTIBIOTIK), DAN KIE ; DHE

7. Kesimpulan
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan, implementasi
dan uji coba sistem pakar penentuan penyakit gigi dan
mulut berbasis web, maka didapatkan kesimpulan
sebagai :

1. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Gigi dan
Mulut mampu memberikan jawaban yang
sesuai dengan gejala yang ditandai berdasarkan
fakta .

2. Sistem pakar yang dibangun dapat memberikan
kesimpulan berdasarkan urutan gejala dengan
peruntutan Forward Chaining .

3. Pohon keputusan digunakan untuk menentukan
pencarian fakta akan tetapi jika semua tidak
berjalan dan fakta tidak dapat ditemukan maka
akan digunakan nilai probabilitas nilai ini yang
akan menentukan hasil tiap penyakit dengan

presentase
4. Teknik penalaran menggunakan forward
chaining , dengan teknik penelusuran

menggunakan Depth first search dan untuk
representase menggunakan aturan pengetahuan
dan teknik perhitungan nilai menggunakan

probabilitas klasik.

7.2 Saran
Berikut ini merupakan saran yang dapat
diberikan untuk pengembangan sistem :

1.  Untuk aplikasi berbasis website ini dapat
dikembangkan dengan beberapa metode lain

2. Untuk mempermudah dalam penggunaan
oleh user karena aplikasi ini masi bersifat
offline dapat dikembangkan dan dionlinekan
agar supaya dapat dipergunakan dalam
beberapa platfrom
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